Padang Ekspres
KAMIS = SAPRIL 2018

SETIAP kali pemilihan umum
dihelat, baik berupa Pillada, Pilpres
dan Pileg, petani adalah konstituen
yang paling banyak menikmati tabu-
ran janil. Selamtennasuksebagal kel-
ompok masyarakat pemilih terbesar,
isu-isu di seputaran petani juga tera-
mat seksi untuk mendulanig suara. Di
sisi lain petani adalah kelompek yang
teramat “lemah” dalam daya tawar
politik, sehingga dengan ‘mudah
mereka suatu aaal hl“sa ti.l‘tgi:;alkan‘,<

pdﬁ‘uk ya:ng[%nung. dmrmna 17 >
daekah akan : 3

untukstatu tujuan lain yang dianggap
lebih penting atau apa yang disebut
dalam teori etika sebagai utiliterian-
isme. Jika terpilih pemimpin dengan
basis moral utiliterianisme, ma
petani harus merelakan dirinya dikor

banlcanbahkandika]al'kmdalmﬂper
tarungan kebijakari nasional

Kgla)?]akarr nasional Hﬁn‘;aerﬁ]
ymgmengalammn petani meim-
eras sektor pertanian bisa dengan
mudahkltahhat. Salahsatuﬂya,ﬁ-.

lainhya.selung@perekﬂmmianmf :
‘buh dan investor datang, Keseimban-
gankepentingan dnta.rapmdusendmr
~ konsumen dalam konteks komoditi-
- komoditi pertanian cendrung lebih
merugikan petani. Hal tersebut sudah
dibuktikan oleh nilai tukar petani
" Hal lain, kebijakan proteksi ter-

hadap petani juga lemah dan cen-
,dn;hg abai dalam peiaksanmaya,
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Kita merindukan
pemimpin yang melihat
petani sebagai manusia

bukan benda mati.
Dengan demikian ketika
berkuasa dia tidak akan
pernah menjadikan petani
sebagai objek dari
segenap ambisi.

kebijakannya. & -

serius mengurus soal perlindungan
dan pemberdayaan petani itu sendird,
meskipun telah menjadi sebuah regu-
lasi.

Pemerintah yang didukung para
palitisi hasil pemilihan umurm sudah
terlalu sering mengeluarkan kebijakan
atas nama kesejahteraan petani, Na-
mun hasilnya bisa kita lihat. Amat
memilukan, Sejak tahun 2011 sampai
2017, ketika rata-rata orang Indonesia
mengalami peningkatan kesejahter-
san lebib dari 20%, petani kita malah
hampir tidak mengalarni peningkatan
kesejahteraan samasekali. Indeks nilai
tukar petani selarna 6 tahun tersebut
hanyameningkat 1 4%saja. (SDG Cen-
ter Unpad, 2018).

Harapan di Tahun Politik

Tahun politik 2018 dan 2019 ini
akan menjadi sumbu penegak keadi-
lan jikakita bisa membialik politik “asal
bunyi” dan kebijakan yang menghisap
menjadi politik yang berkeadilan dan
kebqakan yangberkeadaban. Pemili-
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